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PERSEMBAHAN 
 

 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena,Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS. Al-Alaq : 1-5). 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar-Rahman: 13). 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha teliti apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadillah: 11). 

Yaa Allah,, Awalnya terasa begitu berat sekali,, 

lika-liku yang telah hamba lalui,, tidak terasa semua itu berlalu begitu cepat,, 

Pada akhirnya,, Engkau menjawab semua ikhtiar ku di setetiap farhdu 

Alhamdulillah wa syukron lillah,, Terima Kasih yaa Allah.. 

Ayah,, Ibu,, Terimalah sebuah persembahan sebuah karya kecil dari anak mu,, ini 

merupakan hasil ikhtiar dan keberkahan dari do‟a restu ayah ibu yang telah 

diberikan kepada anak-anak mu setiap fardhu,, Segala usaha yang telah dilakukan 

dan do‟a yang tiada hentinya Ayah dan Ibu 

berikan kini telah di kabulkan oleh Allah SWT.. 

Rasa haru tak terhingga,, ribuan ucapan terimakasih teruntuk keduanya telah 

menjadi Orang Tua yang terbaik dalam hidupku,, Aku sangat bersyukur telah 

dilahirkan ditengah Keluarga yang sederhana,, selalu bersyukur atas segala 

nimatNYA,, Selalu tulus menyayangi satu sama lain,, dan selalu 

tidak merasa kekurangan kebahagiaan suatu apapun.. 

Kakak,, Adik,, Alhamdulillah ini juga merupakan hasil dari dukungan kalian dan 

dukungan Keluarga Besar yang tiada hentinya selalu memberikan semangat dan 

do‟a untuk tetap kuat berjuang hingga pada akhirnya sampai di titik ini.. 

Ya Allah,, Berilkanlah hamba kesempatan untuk dapat melangkah ke masa depan 

yang lebih cerah sehingga aku berkempatan dapat membahagikan orang-orang 

tersayang terutama kedua orang tua dan keluarga hamba kelak.. 

Ya Allah,, Berikanlah balasan kebaikan di Dunia dan Akhirat kelak Surga untuk 

kedua orang tua dan keluarga hamba,, serta jauhkanlah orang tua dan keluarga 

hamba dari panasnya siksaan api neraka,, Aamiiin yaa robbal‟alamiiinis 
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MOTTO  

 

“Aku mencapai kesuksesan karena tidak ada kata menyerah dalam hidup ku” 

“Tidak ada keberuntungan didalam hidup,jika kamu hanya rebahan” 

“Saat kamu jatuh,bangkitlah lagi hingga menemukan jalan yang pasti” 

“Kegagalan berarti saya harus mencoba lagi,sampai saya berhasil melakukannya” 

“Kita bangkit menjadi lebih kuat walaupun terasa sakit” 

“Jangan menyerah ditengah jalan,yakin kamu bisa melakukannya” 

“Percaya pada diri sendiri merupakan cara terindah menjalani hidup ini” 

“selalu menjadi lebih baik,walaupun tidak pernah dihargai.” 

“ Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu akan bermanfaat pada 

waktunya." 

“Ingatlah mimpimu dan perjuangkanlah untuk itu. Kamu harus tahu apa yang 

kamu inginkan dari hidup. Hanya ada satu hal yang membuat mimpimu menjadi 

mustahil: ketakutan akan kegagalan.” 

“Filosofi hidup saya adalah bahwa jika kita memutuskan apa yang akan kita buat 

dalam hidup kita, kemudian bekerja keras untuk mencapai tujuan itu, kita tidak 

akan pernah kalah. Entah bagaimanapun caranya, kita akan menang.” 

“Hidup ini bukan tentang seberapa cepat kamu berlari atau seberapa tinggi kamu 

mendaki, tetapi Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu akan 

bermanfaat pada waktunya."seberapa baik kamu melambung.” 

"Kesuksesan itu bukan ditunggu, tetapi diwujudkan." 
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ABSTRAK 
 

 

Devitasari Dwi Umaissaroh (2023) :  Hubungan Pendidikan Lingkungan 

Keluarga dengan Hasil Belajar Siswa 

pada Materi  Dinamika Kependudukan 

Kelas 11 SMA 1 Tandun 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Lingkungan Keluarga 

dengan Hasil Belajar Siswa kelas XI di SMA 1 Tandun pada materi Dinamika 

Kependudukan. Jenis penelitian ini adalah korelasi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPS yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 31 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, angket dan 

test. Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis correlations. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Keluarga diperoleh kategori sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

dapat dilihat bahwa nilai Sig. sebesar 0,599 lebih besar dari > 0,05 yang berarti 

kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan, Maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Kemudian diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,098 berarti 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan maka terdapat korelasi (Ha 

diterima). Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,599 lebih besar dari >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki hubungan yang signifikan. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Selain itu, 

diperoleh juga koefisien korelasi sebesar 0,098. Berdasarkan perhitungan korelasi 

tersebut adanya hubungan negatif yang signifikan antara lingkungan keluarga 

dengan hasil belajar. Hal tersebut berarti semakin tinggi hubungan Pendidikan di 

lingkungan keluarga seorang siswa maka akan semakin tinggi hasil belajar nya. 

Sebaliknya, semakin rendah hubungan Pendidikan lingkungan keluarga seorang 

siswa maka akan semakin rendah hasil belajar nya. Dengan kata lain, hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

Pendidikan dilingkungan keluarga dengan hasil belajar siswa pada materi 

dinamika kependudukan di SMA 1 Tandun.  

 

Kata Kunci : Hubungan, Lingkungan Keluarga, Hasil belajar. 
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ABSTRACT 

Devitasari Dwi Umaissaroh, (2023): The Relationship between Family 

Environmental Education and Student 

Learning Achievement on Population 

Dynamics Material at 11 Grade of Senior 

High School 1 Tandun 

The family was the place where students socialized for the first time and the first 

environment in forming a child's personality.  Parents who did not pay enough 

attention to their children's education, for example they were indifferent to their 

children's learning that could cause children less successful in their studies.  This 

research aimed at testing the relationship between family environmental education 

and student learning achievement on population dynamics material at 11 Grade of 

Senior High School 1 Tandun.  This research used quantitative approach with a 

correlational research design using correlational statistical tests to describe and 

measure the degree of association or relationship between two or more variables 

or several sets of scores.  Observation and questionnaire techniques were used for 

collecting the data.  The results of this research showed that there was no 

significant relationship between family environment and student learning 

achievement.  It showed that the higher relationship between a student in family 

environment, the lower learning achievement would be.  In contrary, the lower 

relationship between student in their family environment, the higher students 

learning achievement would be. 

Keywords: Family Environmental, Learning achievement, Population 

Dynamics Material   
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 ملخص

(: العلاقت بيه تعليم البيئت الأسزيت ۰۲۰۲)دفيتبسبري دوي أوميسزة، 

مبدة في  التلاميذووتبئج تعلم 

في  ۱۱لص لسكبن ديىبميبث ال

 ١المذرست الثبوويت الحكوميت 
 تبوذون

الأعشة ْٙ انًكبٌ انز٘ ٚهخقٙ فّٛ انخلايٛز نهًشة الأٔنٗ ٔانبٛئت 

الأٔنٗ فٙ حكٍٕٚ شخصٛت انطفم. اٜببء ٔالأيٓبث انزٍٚ لا ٕٚنٌٕ 

اْخًبيًب كبفٛبً نخؼهٛى أطفبنٓى، ػهٗ عبٛم انًثبل لا ٚببنٌٕ بخؼهى أطفبنٓى، 

ًٚكٍ أٌ ٚخغببٕا فٙ جؼم الأطفبل أقم َجبدًب فٙ دساعخٓى. انٓذف 

نشئٛغٙ يٍ ْزا انبذث ْٕ فذص انؼلاقت بٍٛ حؼهٛى انبٛئت الأعشٚت ا

ًٕضٕع ب حبَذٌٔ ۱انًذسعت انثبَٕٚت انذكٕيٛت َٔخبئج حؼهى انخلايٛز فٙ 

 دُٚبيٛبث انغكبٌ.

كًٛبً يغ يذخلًا اعخخذيج طشٚقت انبذث انًغخخذيت فٙ ْزا انبذث 

بطٛت حصًٛى بذث اسحببطٙ ببعخخذاو الاخخببساث الإدصبئٛت الاسحب

نٕصف ٔقٛبط دسجت الاسحببط أٔ انؼلاقت بٍٛ يخغٛشٍٚ أٔ أكثش أٔ ػذة 

يجًٕػبث يٍ انذسجبث ٔحقُٛبث جًغ انبٛبَبث ػٍ طشٚق انًلادظت 

 ٔالاعخبٛبٌ.

بٍٛ انبٛئت الأعشٚت َٔخبئج ْبيت ػلاقت ْٙ ػذو َخبئج ْزا انبذث 

، نهخلايٛزانخؼهى. ْٔزا ٚذل ػهٗ أَّ كهًب صادث انؼلاقت بٍٛ انبٛئت الأعشٚت 

انخؼهى. ػهٗ انؼكظ يٍ رنك، كهًب اَخفضج انؼلاقت بٍٛ َخبئج اَخفضج 

 . ، صادث َخبئج حؼهى انخلايٛزنهخلايٛزانبٛئت الأعشٚت 

 علم، ديىبميبث السكبنالتوتبئج البيئت الأسزيت، : الأسبسيتالكلمبث 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar belakang  

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk menghasilkan output yang 

berkualitas dalam hal ini peserta didiknya, kami harapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar nya untuk meningkatkan hasil belajar ada faktor-

faktor yang mempengaruhinya diantaranya ada faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal terdiri dari kesehatan dan psikologi sedangkan eksternal 

meliputi faktor keluarga,masyarakat,dan sekolah. Namun hal ini penulis lebih 

memfokuskan Pendidikan lingkungan keluarga karna menurut penulis faktor 

Pendidikan dilingkungan keluarga berpengaruh penting terhadap hasil belajar 

siswa. Sejalan dengan yana (2016) menyatakan dalam penelitiaanya 

membahas pengaruh lingkungan keluarga cukup mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 
1
 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri 

atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan serta orang 

orang yang selalu menerima kekurangan dan kelebihan orang yang ada 

disekitarnya baik buruk nya anggota keluarga,tetap tidak bisa merubah kodrat 

yang ada, garis besarnya yang baik di arah kan dan yang buruk diperbaiki 

tanpa harus menghakimi, Keluarga merupakan sekumpulan orang yang di 

hubungkan oleh perkawinan, adopsi dan kelahiran yang bertujuan 

menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan 

                                                           
1 Yana (2016) pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 

ekonomi di smak abdi wacana.jurnal  



 

 

2 

perkembangan fisik, mental, emosional dan social dari individu-individu yang 

ada di dalamnya terlihat dari pola interaksi yang saling ketergantungan untuk 

mencapai tujuan bersama (friedman, 1998). Keluarga sebagai perkumpulan 

dua atau lebih dari dua individu yang tergabung karena hubungan darah, 

hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidup dalam suatu 

rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan di dalam peranannya masing- 

masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan. (Effendy, 

1998) “Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah 

tangga karena adanya hubungan darah, perkawinan atau adopsi. Mereka saling 

berinteraksi satu dengan lainnya, mempunyai peran masing-masing dan 

menciptakan serta mempertahankan suatu budaya (Bailon dan Maglaya, 

1978), 
2
dikutip dari Setyowati, 2008) Dari pengertian keluarga diatas penulis 

dapat menyimpulkan bahwa keluarga adalah seperangkat bagian diatas yang 

saling tergantung satu sama lain serta memiliki perasaan beridentitas dan 

berbeda dari anggota dan tugas utama keluarga adalah memelihara kebutuhan 

psikososial anggota-anggotanya dan kesejahteraan hidupnya secara umum.  

Adapun hadis yang menjelaskan tentang Pendidikan dalam lingkungan 

keluarga sebagai berikut:  

Pendidikan keluarga mencakup seluruh aspek dan melibatkan semua 

anggota keluarga, mulai dari bapak, ibu dan anak-anak. Namun yang lebih 

penting adalah pendidikan itu wajib diberikan orang tua (orang dewasa) kepada 

anak-anaknya. Anak bukanlah sekedar yang terlahir dari tulang sulbi, atau anak 

cucu keturunan kita saja, namun termasuk juga anak seluruh orang muslim 

dimana pun mereka berada atau berasal dari kebangsaan mana pun. 

Kesemuanya adalah termasuk generasi umat yang menjadi tempat bertumpu 

harapan kita, untuk dapat mengembalikan kesatuan umat seutuhnya. Hadits-

                                                           
2 Bailon,G,Maglaya (1978). Perawatan kesehatan keluarga. Jakarta: pusat Pendidikan 

tenaga kesehatan Departemen kesehatan RI.  
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hadits pendidikan di bawah ini adalah sebagian dari nasehat bapak pendidikan 

umat Islam Nabi Muhammad SAW, di antaranya: 

 

1. Hadits tentang berbakti kepada ibu-bapak 

لَ اللهِ  ْٕ ُُّْ قبَلَ: اقَْبمََ سَجُمٌ اِنَٗ سَعُ َٙ الَلهُ ػَ ْٚشَةَ سَضِ ُْشَ ٍْ ابَِٗ  ػَ

جْشَةِ  ِٓ َٔ عَهَّىَ فقَبَلَ: ابُبَِٚؼكَُ ػَهَٗ ان  ِّ ْٛ بدِ ابَْخغَِٗ صَمَّ اللهُ ػَهَ َٓ انْجِ َٔ
؟ قبَلَ: َؼَىَْ. قبَلَ: فبَسْجِغْ  ٌّٙ ْٚكَ ادََذٌ دَ انِذَ َٔ  ٍْ َْمْ يِ ٍَ اللهِ قبَلَ:  اٜجْشَ يِ

ًُٓبَ )سٔاِ يغهى( َ ٍْ صُذْبخَ ْٚكَ فبدَْغِ انِذَ َٔ  انَِٗ 
Artinya:  “Dari Abu Hurairota r.a. berkata: Ada seorang laki-laki 

menghadap kepada Rasulullah SAW lalu ia berkata : Saya 

berjanji kepada engkau, wahai Rasulullah untuk berhijrah dan 

berjuang agar mendapatkan pahala dari Allah. Beliau 

bersabda: Apakah salah seorang dari kedua orang tuamu masih 

hidup? Laki-laki itu menjawab: Ya, masih. Beliau bersabda 

pula: Pulanglah kamu kepada kedua orang tuamu dan 

dampingilah keduanya dengan baik.” (H.R. Muslim)  

 

2. Hadits tentang tanggung jawab kepala rumah tangga 

ُ أبَِٗ  ُْجُ ػُخْبَتِ اِيْشَأةَ ُْذٌ بِ ِْ ب قبَنجَْ: دخََهجَْ  َٓ ُْ َٙ الله ُػَ ٍِ ػَبئِشَتٍ سَضِ ػَ

لَ  ْٕ عَهىََ فقَبَنجَْ : ٚبَ سَعُ َٔ  ِّ ْٛ لَ اللهِ صَهَّٗ اللهُ ػَهَ ْٕ ٌَ ػَهَٗ سَعُ عُفْٛبَ

ُِْٛٗ   اللهِ  ٍَ انُفَقَتَِ يَب ٚكَْفِ ْٙ يِ ُِ ْٛ ْٛخٌ لَا ٚؼُْطِ ٌَ سَجُمٌ شَذِ ٌْ أبَبَ عُفْٛبَ اَ

مْ  َٓ ُّ, فَ ًَ ْٛشِ ػَهَّ ِّ بِغَ ٍْ يَبنِ ٚكَْفِٗ اِبُِْٗ اِلاَّ يَبأخََزثَْ يِ َٔ  ٍْ َّٗ فِٗ رنَِكَ يِ ػَه

ْٛكَ.  يَب ٚكَْفِٙ بَُِ َٔ ْٛكَ  فِْٙ يَب ٚكَْفِ ُٔ ؼشَْ ًْ ِّ ببِن ٍْ يَبنِ جُُبَح؟ِ فقَبَلَ: خُزِٖ يِ

 )يخفق ػهّٛ(
Artinya: “Aisyah RA menceritakan, bahwa pada suatu kali datanglah 

Hindun binti „Utbah, yaitu isteri Abu Sufyan menemui 

Rasulullah SAW seraya berkata, “Hai Rasulullah! Abu Sufyan 

itu ialah laki-laki yang kikir, sehingga tidak diberinya saya 

nafkah yang memadai untukku, kecuali hanya dengan 

mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah saya 

berdosa dengan begitu?” Jawab Beliau, “Ambillah sebagian 

hartanya itu dengan niat baik secukupnya yaitu untukmu dan 

anak-anakmu.” (Mutafaq „Alaih)  

 

3. Hadits tentang tugas-tugas istri atau ibu 

ب  َٓ ٍْ سَاػِٛخَِ نتٌَ ػَ ْٔ َٗ يَغْؤُ ِْ َٔ ب سَاػِٛتٌَ,  َٓ جِ ْٔ ْٛجِ صَ ُ فِٗ انَْٛ الِْايْشَأةَ َٔ
 ٔيغهى()سٔاِ انبخبس٘ 

Artinya:  “Dan seorang istri adalah penanggung jawab (pemimpin) di 

dalam rumah suaminya dan dia akan dimintai 
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pertanggungjawabannya atas tugas dan kewajiban itu.” (HR. 

Bukhori dan Muslim)  

 

 

4. Hadits tentang pendidikan terhadap anak 

اسٍ أبَِٙ دَذَّثَُبَ يُؤَيَّ  َّٕ ٍْ عَ ؼِٛمُ ػَ ًَ َّ٘ دَذَّثَُبَ إِعْ شَبوٍ ٚؼَُِْٙ انْٛشَْكُشِ ِْ  ٍُ مُ بْ

 ُّٙ ضََِ ًُ ضَةَ انْ ًْ دَ أبَُٕ دَ ُٔ ٍُ داَ اسُ بْ َّٕ َٕ عَ ُْ َٔ د  ُٔ ضَةَ قبَلَ أبَُٕ داَ ًْ دَ

ِِ قبَلَ ,قبَلَ سَعُٕلُ  ٍْ جَذِّ ِّ ػَ ٍْ أبَِٛ ْٛبٍ ػَ ٍِ شُؼَ شِٔ بْ ًْ ٍْ ػَ ُّٙ ػَ ْٛشَفِ انصَّ

ُْىْ أبَُْبَءُ عَبْغِ  َٔ لَاةِ  لَادكَُىْ ببِنصَّ ْٔ عَهَّىَ يُشُٔا أَ َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ اللََّّ

ىْ فِٙ  ُٓ َُ ْٛ قُٕا بَ فشَِّ َٔ ُْىْ أبَُْبَءُ ػَشْشٍ  َٔ ب  َٓ ْٛ ُْىْ ػَهَ اضْشِبُٕ َٔ  ٍَ عُِِٛ

ضَبجِغِ  ًَ  انْ
 

Artinya: “Berkata Mu‟ammal ibn Hisyam Ya‟ni al Asykuri, berkata Ismail 

dari Abi Hamzah, berkata Abu Dawud dan dia adalah sawwaru 

ibn Dawud Abu Hamzah Al Muzanni Al Shoirofi dari Amru ibn 

Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya berkata, berkata 

Rasulullah SAW: Suruhlah anakmu melakukan sholat ketika 

berumur tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena mereka 

meninggalkan sholat ketika berumur sepuluh tahun. Dan 

pisahlah mereka (anak laki-laki dan perempuan) dari tempat 

tidur.” (H.R. Abu Dawud).  

 

Lingkungan keluarga menurut Hasbullah (2012, hlm. 38) yaitu: 

lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak 

pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga dikatakan 

lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di 

dalam keluarga sehingga didikan yang paling banyak diterima oleh anak 

adalah dalam keluarga. 

Disamping pengertian yang sudah dijelaskan di atas terdapat adanya 

factor-faktor yang menyebabkan kurangnya peran orang tua dalam memberi 

pendidikan bagi anak yaitu: orang tua terlalu sibuk pada pekerjaannya, broken 

home, kondisi ekonomi kurang, dan kurang kesadaran orang tua terhadap 
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Pendidikan. Maka dengan factor-faktor yang mempengaruhi lingkungan 

keluarga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Adapun yang dimaksud dengan Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan 

proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 

perubahan perilaku yang relatif menetap. Kegiatan belajar yang terprogram 

dan terkrontrol, anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil 

mencapai tujuantujuan instruksional.  Menurut Gagne dalam buku Dimyati 

dan Mudjiono belajar adalah kegiatan yang kompleks,Pendidikan Anak 

Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2003), hlm.,37-38 18 kognitif 

yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, 

menjadi kapitalisasi baru.  Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar juga 

dapat diartikan terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut dari 

yang tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil 

belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek sebagai berikut; 

1) pengetahuan, 2) pengertian, 3) kebiasaan, 4) keterampilan, 5) apresiasi, 6) 

emosional, 7) hubungan sosial, 8) budi pekerti dan 9) sikap.  

Berdasarkan pengamatan penulis di SMA 1 tandun pada bulan juli 

2022 terdapat adanya kurang perhatian orang tua dalam menanyakan materi 

pembelajaran, terdapat juga keluarga yang broken home seperti orang tua yang 

cerai, orang tua yang emosian, dan masih banyak lagi yang lainnya. Sehingga 

siswa disekolah tidak ada gairah untuk belajar dan disitu pula dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut dikarenakan kurangnya perhatian 

dari orang siswa tersebut. 
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Jadi, dari pernyataan diatas maka penulis sangat tertarik untuk 

mengangkat penelitian tentang “ Hubungan Lingkungan Keluarga terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Dinamika Penduduk Kelas IX SMAN 1 

Tandun” 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Pendidikan Lingkungan Keluarga  

Menurut effendi 2005 keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat 

yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan 

tinggal disuatu tempat dibawah suatu atap dalam keadaan saling 

ketergantungan.  

2. Hasil Belajar  

Hasil beljar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dari 

proses belajar yang dipengaruhi oleh factor internal dan eksternal. Dalam 

penelitian ini akan dilihat pengaruh hasil belajar siswa dari kedua factor 

tersebut, factor internal yaitu sikap belajar siswa yang difokuskan pada 

keaktifan siswa dalam aktivitas belajar dan factor eksternal dari metode 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.  

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 22 januari 2022 penulis 

menemukan adanya beberapa gejala dikelas 11 IPS sebagai berikut  
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a. Kurangnya perhatian orang tua terhadap siswa sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa  

b. Kurangnya motivasi orang tua untuk meningkatkan minat belajar  

c. Kurangnya dukungan orang tua untuk pendidik  

d. Kurangnya dukungan orang tua untuk belajar  

e. Rendahnya  perekonomian orang tua. 

f. Kesibukan orang tua menyebabkan kurangnya bimbingan dan arahan, 

sehingga anak lebih banyak bermain dari pada belajar di rumah.  

g. Relasi antar anggota keluaga sudah cukup baik. 

h. Suasana keluarga sudah cukup kondusif meskipun budaya belajar yang 

belum baik.  

i. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

banyak yang belum tuntas, dengan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi beberapa masalah di atas, maka untuk 

menghindari meluasnya masalah pada penelitian ini, maka masalah dalam 

penelitian, pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :  

a. Lingkungan keluarga dibatasi pada relasi antar anggota keluarga untuk 

menciptakan kondisi belajar yang baik dan kondusif bagi siswa. 

b. Hasil belajar dibatasi pada hasil belajar aspek kognitif mata pelajaran 

geografi dan dilihat dari ujian semester  
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah hubungan pendidik 

dilingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa pada materi dinamika 

kependuduk kelas xi ips di sman 1 tandun? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan Pendidikan lingkungan keluarga 

dengan hasil belajar siswa pada materi dinamika kependuduk kelas xi ips 

di sman 1 tandun 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru 

Mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

guru diharapkan lebih kreatif depan menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran.  

b. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pikiran dan pengalaman sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam upaya peningkatan 

motivasi dan hasil belajar. 

c. Bagi siswa  

Siswa dapat meningkatkan hasil belajar  
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d. Bagi orang tua  

Dengan penelitian ini diharapkan orang tua lebih 

memperhatikan belajar anak-anaknya agar dapat mencapai hasil belajar 

yang maksimal.  

e. Bagi peneliti  

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi wawasan dan 

juga pengalaman serta bekal berharga bagi calon pendidik geografi.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Lingkungan Keluarga 

1. Pengertian Lingkungan Keluarga  

Kegiatan pendidikan selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan, 

salah satunya lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama karena manusia pertama 

kalinya memperoleh pendidikan di lingkungan ini sebelum mengenal 

lingkungan yang lain. Selain itu di lingkungan keluarga manusia 

mengalami proses pendidikan sejak lahir bahkan sejak dalam kandungan. 

Dalyono (2009: 129), membedakan pengertian lingkungan menjadi tiga 

macam pendekatan, yaitu pendekatan fisiologis, pendekatan psikologis, 

dan pendekatan sosio kultural. Secara fisiologis lingkungan meliputi 

segala kondisi dan material jasmaniah di dalam tubuh seperti gizi, vitamin, 

air, zat asam, sistem syaraf dan kesehatan jasmani. Secara psikologis 

lingkungan mencakup segenap stimulus yang diterima oleh individu sejak 

dalam konsepsi, kelahiran sampai matinya.  

Sedangkan secara sosio kultural lingkungan mencakup segala 

stimuli, interaksi dan kondisi dalam hubunganya dengan perlakuan atau 

karya orang lain. Pola hidup keluarga, pergaulan kelompok, latihan belajar 

termasuk sebagai lingkungan tersebut. Soekanto dalam Jamil (2014:90) 

mengatakan lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak adalah 

orang tuanya, saudara-saudaranya serta mungkin kerabat dekatnya yang 

tinggal serumah. 
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 Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010:61) bahwa keluarga 

adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat 

besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, 27 tetapi bersifat 

menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 

bangsa, negara dan dunia. Menurut Aziz (2015:15) secara etimologis 

keluarga dalam istilah Jawa terdiri dari dua kata yakni kawula dan warga. 

Kawula berarti abdi dan warga adalah anggota. Artinya kumpulan individu 

yang memiliki rasa pengabdian tanpa pamrih demi kepentingan seluruh 

individu yang bernaung di dalamnya. 

 Menurut Achmad Hufad dalam Aziz (2015:15), keluarga adalah 

suatu kelompok sosial yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, 

kerjasama ekonomi, dan reproduksi yang dipersatukan oleh pertalian 

perkawinan atau adopsi yang disetujui secara sosial, yang saling 

berinteraksi sesuai dengan peranan-peranan sosialnya. Pendapat lain juga 

dikemukakan Hasbullah dalam Yana (2014:2) lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga 

inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga 

dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar kehidupan anak 

adalah di dalam keluarga sehingga pendidikan yang banyak di terima oleh 

anak adalah dalam keluarga. 

 Sedangkan menurut Dalyono (2009:59) keluarga adalah ayah, ibu 

dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Dari pendapat 

beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah 
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unit terkecil dalam masyarakat sebagai lembaga pendidikan yang pertama 

dan utama paling berpengaruh terhadap belajar seorang anak. Di dalam 

keluarga, anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan 

sehingga pendidikan yang banyak di terima oleh anak adalah dalam 

keluarga. 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa. Kehidupan 

sehari-hari seseorang akan selalu berinteraksi dengan lingkungan. 

Lingkungan merupakan tempat siswa hidup dan berinteraksi dalam mata 

rantai kehidupan, saling membutuhkan serta saling berkaitan satu sama 

lainnya. 
3
 

Menurut Sertain (ahli psikologi Amerika) dalam Moh. Suardi 

(2012) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan lingkungan 

(environment) adalah semua kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara 

tertentu memengaruhi perilaku, pertumbuhan, dan perkembangan 

seseorang.  

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat,dkk. Lingkungan ialah ruang 

lingkup luar yang berinteraksi dengan insan yang dapat berwujud benda-

benda seperti air, udara, bumi, langit, matahari dan sebagainya, dan 

berbentuk bukan benda seperti insan pribadi, kelompok, institusi, sistem, 

undang-undang, dan adat kebiasaan, dipandang sebagai faktor penentu 

utama terhadap perkembangan anak. Lingkungan yang dimaksud adalah 

faktor yang berasal dari luar diri siswa atau faktor eksternal. Faktor 

                                                           
3 Moh. Suardi, Pengantar Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 

45. 
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eksternal adalah keadaan lingkungan yang dapat mempengaruhi seseorang 

pada saaat belajar. Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 
4
 

Menurut M. Dalyono Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh 

dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat 

anak bergaul juga bermain sehari-hari dan keadaan alam sekitar dengan 

iklimnya, flora dan faunanya. Besar kecilnya pengaruh lingkungan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangannya bergantung kepada keadaan 

lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya. Lingkungan 

dapat berupa hal-hal yang nyata, seperti tumbuhan, orang, keadaan, 

politik, sosial-ekonomi, binatang, kebudayaan, kepercayaan, dan upaya 

lain yang dilakukan oleh manusia termasuk di dalamnya pendidikan.
5
 

Lingkungan dalam pengertian umum, berarti situasi disekitar kita. Dalam 

konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang berada di sekitar.
6
  

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa: lingkungan adalah semua kondisi yang ada di dunia ini atau 

keadaan alam sekitar seseorang yang dapat berupa hal-hal yang nyata 

dapat diamati seperti: air, bumi, langit, matahari, tumbuh-tumbuhan, 

binatang, orangorang, dan sebagainya. Tetapi dapat pula lingkungan itu 

sebagai suatu hal di luar seseorang yang tidak dapat ditangkap oleh indera 

kita karena sifatnya abstrak seperti: situasi ekonomi, politik, sosial, 

                                                           
4 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 56. 11 
5 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 64 
6 Drs. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 130.  
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kepercayaan, adat-istiadat, kebudayaan dan sebagainya. Lingkungan ini 

mengitari manusia sejak manusia dilahirkan sampai dengan meninggalnya. 

Antara lingkungan dan manusia ada pengaruh yang timbal balik, artinya, 

lingkungan mempengaruhi manusia, dan sebaliknya, manusia juga 

mempengaruhi ligkungan di sekitarnya. Nana Syaodih Sukmadinata 

(2011) berpendapat bahwa lingkungan pendidikan dapat digolongkan 

menjadi tiga yaitu: 

a. Lingkungan Keluarga, yang disebut juga lingkungan pertama. 

b. Lingkungan Sekolah, yang disebut juga lingkungan kedua.  

c. Lingkungan Masyarakat, yang disebut juga lingkungan ketiga.  

Anak menerima pendidikan pertama kali dalam lingkungan 

keluarga kemudian dilanjutkan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Dengan kata lain tanggung jawab pendidikan anak terletak pada kerjasama 

antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lingkungan ini 

(lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat) satu dengan yang lain 

tidak boleh dipisah-pisahkan, harus merupakan mata-rantai yang tidak 

boleh diputuskan.
7
  

Ketiga lingkungan tersebut sangat berpengaruh dalam kegiatan 

belajar anak. Berpengaruh juga dalam perkembangan dan pertumbuhan 

serta perubahan tingkah laku anak. Lingkungan pertama yaitu lingkungan 

keluarga. Keluarga sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan 

                                                           
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 6-7. 13 
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penting dalam membentuk generasi muda. Keluarga disebut juga sebagai 

lembaga informal.  

Lingkungan keluarga di mana siswa mendapatkan pembelajaran 

paling utama yaitu bagaimana cara untuk berinteraksi serta bersosialisasi. 

dalam kehidupan sehari-hari, sangat berpontensi membentuk karakter 

siswa baik itu karakter yang positif maupun negatif. Semua itu akan 

terlihat bagaimana seseorang siswa berinteraksi dengan guru, teman 

sekolah atau masyarakat. Lingkungan keluarga dipandang sebagai faktor 

penentu utama terhadap perkembangan siswa. Lingkungan keluarga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa untuk mendapatkan hasil belajar 

yang baik. 

 Hal ini di perkuat oleh teori dalam buku Djaali yaitu; Situasi 

keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta famili) sangat berpengarh 

terhadap keberhasilan anak daalam keluarga, pendidikan orang tua, status 

ekonomi, rumah kediaman, persentase hubungan orang tua, perkataan, dan 

bimbingan orang tua, mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. 

Kerberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang maksimal, semua 

itu dibutuhkan kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan keluarga 

terutama orang tua siswa. Dapat diartikan bahwa keberhasilan siswa tidak 

hanya serta merta menjadi tanggung jawab sekolah atau guru yang 

mengajar siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dari yang tidak tahu 

mejadi tahu, akan tetapi keikutsertaan serta peran orang tua juga di 

butuhkan untuk menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 
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Sebelum anak mengenal lingkungan sekolah dan masyarakat, 

keluargalah yang pertama dijumpainya. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang paling berpengaruh dibandingkan yang lain, 

karena seorang anak yang lahir sejak awal kehidupannya, dan dalam 

keluargalah ditanamkan benih- benih pendidikan (Dimyati dkk, 2002:16). 

Kartini, Kartono (1995:16) bahwa “lingkungan keluarga meliputi unit 

sosial terkecil yang memberikan pondasi primer bagi perkembangan 

anak”. 

Karena itu baik buruknya struktur keluarga dan masyarakat sekitar 

memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak. 

Masyarakat dan keluarga adalah tempat anak-anak belajar tumbuh dan 

berkembang menuju kedewasaan. Disamping itu keluarga merupakan 

lembaga pertama dimana anak mengenal lingkungan masyarakatnya dan 

menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Di dalam keluarga kepribadian 

anak akan terbentuk karena daya interaksi yang intim antara anggota 

keluarga terutama orang tua (ayah dan ibu).  

Menurut Gerungun (2000:57) lingkungan keluarga merupakan 

tempat yang pertama dimana anak belajar dan menyatakan dirinya sebagai 

mahluk sosial didalam hubungannya dengan kelompok keluarganya. 

Selanjutnya Prayitno (2000:36) lingkungan keluarga adalah sebagai salah 

satu kelompok sosial perkembangan anak yang sangat besar pengaruhnya, 

dari keluargalah anak memperoleh konsep diri, peranan yang harus 

diperankan sesuai dengan jenis kelamin, keterampilan, intelektual, maupun 
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sosial, dan sikap mereka terhadap sekolah. Lingkungan keluarga adalah 

merupakan kesatuan-kesatuan kemasyarakatan yang paling kecil sebagai 

suatu kesatuan melalui ikatan didasarkan perkawainan, dimana tiap-tiap 

anggota mengabdikan kepada kepentingan dan tujuan keluarga dengan 

rasa kasih dan tanggung jawab. 

 Pada hakekatnya lingkungan merupakan tempat manusia 

berkomunikasi dan menerima berbagai macam pengaruh dalam nilai-nilai 

kehidupan. Proses komunikasi dan pengaruh ini untuk pertama kali 

diposes oleh setiap manusia dari orang tua didalam lingkungan keluarga 

dan selanjutnya lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 Selanjutnya Yusuf (2003:24) mengemukakan fungsi keluarga 

sebagai berikut : “(1) Kesatuan turunan (biologis) dan juga kebahagiaan 

masyarakat. (2) Berkewajiban meletakkan dasar pendidikan, keagamaan, 

kemauan, rasa, kesukaan pada keindahan, kecekapan berekonomi, dan 

pengetahuan penjagaan diri kepada si anak. Lingkungan keluarga 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan murid dalam belajar. 

Oleh karena itu orang tua khususnya serta anggota keluarga dapat 

mengusahakan untuk memberikan pengaruh yang positif serta senantiasa 

memberikan dukungandukungan kepada murid untuk lebih menunjang 

keberhasilan guru dalam mengajar serta murid mendapatkan hasil belajar 

yang baik. 

 Hasil belajar murid yang baik akan menunjang segala hal yaitu 

dapat meningkatkan mutu sekolah ataupun mutu pengetahuan murid 
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sendiri. Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa Lingkungan 

keluarga merupakan tempat atau keadaan yang meliputi jumlah benda 

hidup maupun mati serta seluruh kondisi yang ada dalam suatu kelompok 

sosial terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang mempunyai 

hubungan darah, perkawinan atau adopsi. d. Keluarga Inti 1) Ayah Ayah 

menurut Bloir (2000) dapat berperan penting bagi perkembangan pribadi 

anak, baik sosial, emosional maupun itelektualnya. Pada diri anak akan 

tumbuh motivasi, kesadaran dirinya, dan identitas skill serta kekuatan/ 

kemampuan-kemampuannya sehingga memberi peluang untuk sukses 

belajarnya kelak.  

Terhadap semua itu pengaruh peran ayah yang paling kuat adalah 

terhadap hasil belajar anak dan hubungan sosial yang harmonis. Manfaat 

peran ayah bagi anak adalah makin baiknya tumbuh kembang anak secara 

fisik, sosio-emosional, ketrampilan kognitif, pengetahuan dan bagaimana 

anak belajar sehingga prestasi belajarnya lebih tinggi sering mendapat nilai 

A (9-10), kehadiran sekolah lebih tertib/disiplin serta aktif dalam 

ekstrakurikuler, menyelesaikan dengan tepat dan benar PR, bersikap lebih 

positif terhadap sekolah, masuk ranking yang lebih tinggi. 

 Semua itu dapat terjadi apabila ayah memenuhi kebutuhan 

finansial anak untuk biaya sekolah, membeli peralatan belajar, dan 

perlengkapannya sehingga anak merasa aman mengikuti pelajaran, dan 

dapat belajar dengan lancar di rumah; Sebagai "Friend and Playmate", 

melalui permainan dengan anak, ayah dapat bergurau/humor yang sehat, 
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dapat menjalin hubungan yang baik sehingga problem, kesulitan dan stress 

dapat dikeluarkan, pada akhirnya tidak mengganggu belajar dan 

perkembangannya; Sebagai "Caregiver" ayah dapat dengan sering 

melakukan stimulasi afeksi dalam berbagai bentuk sehingga membuat 

anak merasa nyaman dan penuh kehangatan; Sebagai "Teacher and Role 

Model" ayah bertanggung jawab mengajari tentang apa saja yang 

diperlukan anak untuk kehidupan selanjutnya dalam berbagai kehidupan 

melalui latihan dan teladan yang baik sehingga berpengaruh positif bagi 

anak; Sebagai "Monitor and Disiplinarian", ayah memonitor/mengawasi 

perilaku anak, begitu ada tanda-tanda awal penyimpangan bisa segera 

terdeteksi sehingga disiplin perilaku anak bisa pula segera ditegakkan; 

Sebagai "Protector" ayah mengontrol dan mengorganisasi lingkungan anak 

sehingga anak terbebas dari kesulitan resiko/bahaya selagi ayah atau ibu 

tidak bersamanya;  

Sebagai "Advocate" ayah siap membantu, mendampingi dan 

membela anak jika ada kesulitan/masalah, dengan demikian anak merasa 

aman, tidak sendiri, dan ada tempat untuk berkonsultasi, dan itu adalah 

ayahnya sendiri; Sebagai "Resource" dengan berbagai cara dan bentuknya, 

ayah dapat mendukung keberhasilan anak. 

 Ibu Peran ibu sebagai seseorang yang dalam kesehariannya 

memiliki kedekatan emosional dengan anak, pendampingan juga 

merupakan salah satu pondasi vital bagi kemajuan anak secara umum, 

bukan hanya pada segi akademik saja, lebih dari itu aspek afektif, dan 
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konatif dapat diapresiasikan oleh seorang ibu kepada anak pada saat 

pendampingan. Secara konseptual, salah satu konsep pendampingan 

belajar anak adalah pendampingan yang terfokus pada keunikan setiap 

individu. Artinya setiap anak dipandang secara unik memiliki potensi, 

minat dan dinamika masalahnya masing-masing. 

 

B. Indikator Lingkungan Keluarga  

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel lingkungan 

keluarga diambil dari faktor-faktor dalam lingkungan keluarga. Slameto 

(2010:60-64) menyebutkan faktor-faktor dalam lingkungan keluarga yang 

turut mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota 29 keluarga, suasana rumah, dan keadaan 

ekonomi keluarga. Dari teori tersebut, maka indikator dari lingkungan 

keluarga adalah sebagai berikut:  

1. Cara orang tua mendidik anak  

Orang tua yang terbiasa bersikap lemah lembut dan ramah terhadap 

anak, tetapi tetap memiliki batasan tentang tingkah laku anak, memberikan 

perhatian serta cenderung memberikan penguatan akan menunjang 

motivasi belajar dalam diri anak tersebut. 

2. Relasi antar anggota keluarga 

 Keluarga sebagai lingkungan yang utama harus menjaga relasi 

antar anggota keluarganya dengan baik, saling membantu apabila ada 

kesulitan serta saling mendukung sehingga tercipta motivasi belajar yang 

baik bagi anak. 
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3. Suasana rumah  

Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau 

kejadiankejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak 

berada dan belajar. Suasana rumah yang gaduh atau ramai dan semrawut 

tidak akan memberikan ketenangan untuk anak yang belajar. Agar 

motivasi belajar dapat tercipta dalam diri anak, maka perlu diciptakan 

suasana rumah yang tenang dan tenteram.  

4. Keadaan ekonomi keluarga  

Keadaan ekonomi keluarga yang baik akan membuat orang tua 

mampu memberikan kesempatan belajar yang baik di rumah maupun di 

luar rumah 30 dengan menyediakan berbagai perlengkapan belajar. Hal 

tersebut merupakan salah satu penunjang dalam menumbuhkan motivasi 

belajar anak. 

5. Pengertian Orang Tua  

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Orang tua 

harus mengerti apabila anak mempunyai tugas sekolah maka jangan 

diganggu dengan memberikan tugas rumah. Jika anak mulai lemah 

semangat, orangtua harus memberikan dorongan yang positif untuk 

mengembalikan semangat anak.  

6. Latar Belakang Kebudayaan  

Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan 

kebiasaan-kebiasaan 33 yang baik, agar mendorong semangat anak untuk 

belajar. Ketika orang tua kurang peduli dengan pendidikan anaknya maka 
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yang terjadi anak akan malas belajar sehingga anak kurang/tidak berhasil 

dalam belajarnya. Jika orang tua memperhatikan pendidikan anaknya 

tentunya timbul rasa semangat dan minat yang tinggi untuk belajar. 

Apabila lingkungan keluarga harmonis, maka siswa akan cenderung 

memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Dengan adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar maka kondisi 

belajar akan berjalan secara efektif. 

 

C. Pendidikan dalam Lingkungan Keluarga  

Sebagaimana sabda Rasulullah saw yang berbunyi:  

 ِّ ظُ فِٛ ًِ ٍْ عَهكََ طَشِٚقبً ٚهَْخَ ِّ طَشِٚقبً إنَِٗ انْجََُّتِ يَ ُ نَُّ بِ َّٓمَ اللََّّ ب عَ ًً  ػِهْ
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan jalan ke surga baginya." (HR. Muslim) 

 
Dari hadits tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah 

sebuah usaha untuk mencari ilmu. Dan mencari ilmu merupakan kewajiban 

bagi setiap muslim, karena dengan ilmu manusia dapat membedakan hal yang 

benar dan salah. Dan Allah akan meningkatkan derajat orang yang beriman 

dan orang-orang yang berilmu satu tingkat. 

 Konsep Pendidikan Keluarga Seorang anak akan tumbuh dengan baik 

manakala ia memperoleh pendidikan secara menyeluruh, agar kelak menjadi 

manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara dan agama, oleh sebab 

itu makna pendidikan tidaklah semata-mata hanya menyekolahkan anak ke 

sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas daripada itu. 

 Di dalam lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama dan utama, karena dalam keluarga inilah anak mendapatkan 
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bimbingan dan pendidikan. Keluarga juga dapat menjadi wadah partama dan 

utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Apabila suasana dalam 

keluarga baik dan menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. 

Jika sebaliknya tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak tersebut. Sehingga 

pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah keluarga.10 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 

keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di 

bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan yang bertujuan untuk 

menciptakan, mempertahankan budaya, dan meningkatkan perkembangan 

fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota keluarga. Fungsi dan 

peranan keluarga, disamping pemerintah dan masyarakat, dalam Sisdiknas 

(Sistem Pendidikan Nasional) Indonesia tidak terbatas pendidikan keluarga 

saja, melainkan turut serta bertanggung jawab terhadap pendidikan lainnya. 

Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah 

yang diselenggarakan dalam keluarga dan memberikan keyakinan agama, nilai 

budaya, nilai moral, dan keterampilan.  

Lingkungan keluarga sungguh-sungguh merupakan pusat pendidikan 

yang paling penting dan menentukan, karena itu tugas pendidikan adalah 

mencari cara, membantu para orang tua dalam mendidik anak-anaknya dengan 

optimal. Keluarga juga membina dan mengembangkan perasaan sosial anak 

seperti menghargai kebenaran, toleransi, hidup hemat, hidup sehat, saling 

tolong menolong,Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan 

Sekolah. 
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Pendidikan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang sangat 

signifikan dalam pembentukan karakter individu anak. Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan adanya motivasi dan rangsangan kepada anak dalam 

memahami, menerima dan meyakini serta mengamalkan ajaran Islam. Namun 

jika di lingkungan keluarga terdapat pengaruh yang negatif seperti 

menghalangi atau kurang menunjang anak dalam memahami, menerima dan 

meyakini ajaran agama Islam tersebut, maka perlu penanaman ajaran 

keimanan terlebih dahulu secara mendasar, dengan begitu orang tua akan lebih 

mudah membentuk anak untuk mencapai akhlak yang mulia. 

 Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan keluarga ini adalah suatu 

tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan sosial, sehingga 

bolehlah dikatakan bahwa keluarga itulah tempat pendidikan yang lebih 

sempurna sifat dan wujudnya daripada pusat lain-lainnya, untuk 

melangsungkan pendidikan kearah kecerdasan budi pekerti dan sebagai 

persediaan hidup kemasyarakatan. 

 Dalam sejarah perkembangan Islam juga dapat diketahui bahwa 

sebelum berdakwah kepada masyarakat luas, Rasulullah SAW, diperintahkan 

untuk berdakwah kepada anggota keluarga dan kerabat dekatnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi keagamaan dan keselamatan keluarga harus lebih 

diprioritaskan. Pada hakekatnya dari kebaikan dan keselamatan keluarga akan 

muncul kebaikan dan keselamatan masyarakat dan negara. Hal ini sesuai 13 

Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, h.319-320. 14 Ki Hajar 

Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan, dengan firman Allah SWT. Dalam 
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QS. Al-Tahrim ayat: 06. Dia menyerukan kepada orang-orang beriman untuk 

menjaga keselamatan keluarganya dari api neraka. 

                       

                        

 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (Q.S. al-Tahrim/66: 

06)  

 

Dalam ayat tersebut, Allah telah memerintahkan kepada orang-orang 

yang beriman agar memelihara dirinya dan keluargnya yang terdiri dari istri, 

anak, saudara, kerabat, hamba sahaya untuk taat kepada Allah. Dan agar ia 

melarang dirinya beserta semua orang yang berada dibawah tanggung 

jawabnya untuk tidak melakukan kemaksiatan kepada Allah. Supaya ia 

mengajar, mendidik dan memimpin mereka dengan perintah Allah. Ini 

merupakan kewajiban setiap muslim untuk mengajarkan kepada orang yang 

berada di bawah tanggung jawabnya segala sesuatu yang telah diwajibkan dan 

dilarang oleh Allah. Ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa atas dasar tugas 

atau kedudukannya, orang tua mempunyai kewajiban mendidik anakanaknya 

sebagai upaya dalam memelihara dirinya dan keluarganya dari api neraka. 

Oleh karena itu ayat tersebut dapat dijadikan dasar untuk pendidikan anak 

dalam keluarga. 

Orang tua yang mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah 

cara yang mendidik yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap 

anaknya tak sampa hati untuk memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan 

saja jika anaknya tidak belajar dengan alasan  segan, hal ini adalah yang tidak 



 

 

26 

benar karena kalau dibiarkan berlarut larut maka anak akan menjadi nakal, 

berbuat seenaknya dan belajarnya menjadi kacau. Mendidik anaknya dengan 

cara memperlakukannya dengan keras, memaksa dan mengejar-ngejar 

anaknya untuk belajar adalah cara mendidik yang juga salah. Dengan 

demikian anak akan diliputi ketakutan pada akhirnya anak akan benci terhadap 

belajar, bahkan jika ketakutan itu semakin seirus anak mengalami gangguan 

kejiwaan akibat dari tekanantekanan tersebut. Menjadi orangtua bukanlah hal 

yang mudah, mengandung, melahirkan, hingga mendidik tidak bisa dilakukan 

dalam waktu singkat dan tanpa usaha yang benar-benar maksimal. 

Orang tua akan melakukan yang terbaik dalam mendidik anak-anaknya. 

Namun, orang tua juga manusia yang tidak sempurna dan bisa membuat 

kesalahan, baik dalam keseharian maupun saat mendidik anaknya. 

Hal yang perlu diingat dalam mendidik anak adalah, orangtua juga manusia 

yang tak luput dari kesalahan. Jangan terlalu egois untuk meyakinkan diri 

bahwa cara mendidik anak yang sudah dilakukan benar adanya. Indicator 

yang mempengaruhi lingkungan keluarga. Hadits tentang pendidikan 

terhadap anak 

شَبوٍ ٚؼَُِْٙ  ِْ  ٍُ مُ بْ اسٍ أبَِٙ دَذَّثَُبَ يُؤَيَّ َّٕ ٍْ عَ ؼِٛمُ ػَ ًَ َّ٘ دَذَّثَُبَ إِعْ انْٛشَْكُشِ

 ُّٙ ضََِ ًُ ضَةَ انْ ًْ دَ أبَُٕ دَ ُٔ ٍُ داَ اسُ بْ َّٕ َٕ عَ ُْ َٔ د  ُٔ ضَةَ قبَلَ أبَُٕ داَ ًْ دَ

ِِ قبَلَ ,قبَلَ سَعُٕلُ  ٍْ جَذِّ ِّ ػَ ٍْ أبَِٛ ْٛبٍ ػَ ٍِ شُؼَ شِٔ بْ ًْ ٍْ ػَ ُّٙ ػَ ْٛشَفِ انصَّ

ُ ػَ  ِ صَهَّٗ اللََّّ ُْىْ أبَُْبَءُ عَبْغِ اللََّّ َٔ لَاةِ  لَادكَُىْ ببِنصَّ ْٔ عَهَّىَ يُشُٔا أَ َٔ  ِّ ْٛ هَ

ىْ فِٙ  ُٓ َُ ْٛ قُٕا بَ فشَِّ َٔ ُْىْ أبَُْبَءُ ػَشْشٍ  َٔ ب  َٓ ْٛ ُْىْ ػَهَ اضْشِبُٕ َٔ  ٍَ عُِِٛ

ضَبجِغِ  ًَ  انْ
 

Artinya: “Berkata Mu‟ammal ibn Hisyam Ya‟ni al Asykuri, berkata Ismail 

dari Abi Hamzah, berkata Abu Dawud dan dia adalah sawwaru ibn 

Dawud Abu Hamzah Al Muzanni Al Shoirofi dari Amru ibn Syu‟aib 

dari ayahnya dari kakeknya berkata, berkata Rasulullah SAW: 

Suruhlah anakmu melakukan sholat ketika berumur tujuh tahun. Dan 

pukullah mereka karena mereka meninggalkan sholat ketika 



 

 

27 

berumur sepuluh tahun. Dan pisahlah mereka (anak laki-laki dan 

perempuan) dari tempat tidur.” (H.R. Abu Dawud). 

 

D. Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak 

Berikut ini adalah peran orang tua dalam mendidik anak dan cara 

melakukannya.kita bahas bersama apa saja peran orang tua dalam tumbuh 

kembang anak. 

1. Memberikan stimulasi untuk perkembangan sosial dan emosional anak 

Menurut penelitian, terdapat hubungan langsung antara 

perkembangan kemampuan sosial dan emosional anak yang optimal 

dengan keberhasilan secara akademis. Seorang anak yang memiliki 

hubungan baik dengan orang tua, keluarga, pengasuh, maupun guru dapat 

bekerja sama dan bergaul dengan lebih baik. Hal ini juga membuat sang 

anak menjadi lebih percaya diri atas kemampuannya untuk mempelajari 

hal baru. Kemampuan sosial dan emosional dipengaruhi oleh pengalaman 

yang dialami selama hidup, genetik, dan temperamen. Sehingga, sebagai 

panutan pertama anak, Mama perlu memberikan contoh yang positif. 

Beberapa hal suportif yang dapat Mama lakukan:
2-3

Beri anak kesempatan 

untuk bermain dengan kelompok teman seusianya. Bermain bersama dapat 

mengajari anak untuk bersikap kooperatif. Ajari anak untuk mengenali 

perasaan yang dialaminya, seperti senang, marah, atau sedih.  

a. Dorong anak untuk mencoba hal-hal baru. Bantu mereka untuk melihat 

kemampuan mereka. 

b. Dorong anak untuk berimajinasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan permainan, kostum, atau alat peraga lainnya. 
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Bantu mereka menjelajahi dunia dan mengenal orang-orang di 

dalamnya sehingga anak terbiasa untuk berinteraksi dengan orang dalam 

beragam usia.Berikan contoh perilaku yang baik dan murah hati saat 

Mama berinteraksi dengan orang lain. 

2. Orang Tua Berperan sebagai Pelatih Anak 

Orang tua dapat melatih keahlian dan bakat anak dengan 

memberikan Si Kecil sarana dan prasarana untuk mencapai cita-cita. 

Misalnya, orang tua berlatih dan memberikan pertanyaan untuk 

memaksimalkan potensi kecerdasan otak anak. 

3. Mendukung pendidikan anak 

Tak hanya memastikan tumbuh kembang anak berjalan optimal, 

Mama juga memiliki peran penting dalam pendidikan anak, terutama pada 

awal-awal sekolah, yaitu dari TK sampai SD. Siswa yang memiliki orang 

tua yang aktif memiliki kemungkinan hampir dua kali lebih berhasil dalam 

bidang akademis. Mama perlu membuat anak menyadari bahwa belajar 

adalah hal penting, menyenangkan, dan harus dilakukan. Berikut adalah 

hal-hal yang dapat Mama lakukan untuk mendukung pendidikan anak:
4 

4. Mengasah keterampilan dalam mengasuh anak. 

Membantu mengajar anak di rumah agar Mama memahami dan 

lebih terlibat dengan proses pendidikan anak. Melakukan komunikasi yang 

baik dan lancar dengan anak, sehingga mereka terbiasa bercerita apa saja 

dan merasa nyaman bergantung dengan orangtuanya.Melakukan 

komunikasi dua arah yang teratur dengan sekolah atau guru untuk 
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mengetahui perkembangan anak di sekolah. Aktif mengikuti berbagai 

acara yang diselenggarakan oleh sekolah.  

 

5. Membantu anak mengelola emosi 

Perkembangan emosi pada anak dimulai sejak dini. Jika anak 

mendapatkan pendidikan yang tak sesuai, tentu akan berpengaruh terhadap 

masa depan anak. Karena itu, orangtua berperan untuk membantu anak 

mengelola emosi. 

6. Menciptakan suasana belajar yang nyaman untuk anak 

Selain harus mejaga daya tahan tubuh di tengah pandemi, anak 

juga harus belajar di rumah. Hal ini membuat orang tua berperan membuat 

suasana belajar anak menjadi lebih nyaman. 

7. Memberikan nutrisi 

Untuk tumbuh kembang anak yang optimal, kondisi tubuh anak 

harus tetap prima. Selain itu, dengan kesehatan yang optimal, proses 

pembelajaran yang dijalani anak di sekolah tentu akan menjadi lebih 

lancar. Pastikan anak sudah mendapatkan tidur yang cukup, makan 

makanan yang bergizi, dan minum yang cukup. Berikut adalah hal-hal 

yang dapat Mama lakukan agar anak mendapatkan nutrisi yang sehat dan 

seimbang:5,6 Berikan teladan pola makan yang baik. Menurut survei yang 

dilakukan, hampir 70% anak di bawah 12 tahun mengikuti contoh perilaku 

makan yang serupa dengan orang tuanya. Membeli buah-buahan dan 

sayuran dibandingkan makanan ringan. Mengajarkan cara untuk 
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mengontrol porsi makan yang sesuai, tidak sedikit ataupun terlampau 

banyak. Hal ini dapat mempengaruhi rutinitas pola makan yang 

baik. Mengajarkan anak untuk menghargai waktu makan dengan keluarga. 

Menurut penelitian, keluarga yang makan bersama cenderung makan lebih 

sehat.  

Mencoba resep makanan sehat yang baru setiap minggunya. Anak 

perlu mendapatkan paparan 10 sampai 15 kali makanan sebelum mereka 

terbiasa dengan rasanya. Buah dan sayuran baru dapat disajikan dalam 

potongan kecil, Mama juga bisa menyiapkan dengan beragam saus untuk 

membuatnya lebih enak.  

Jangan biarkan anak makan di depan televisi. Suatu penelitian 

mengungkapkan anak prasekolah yang memiliki kebiasaan menonton 

televisi lebih dari dua jam setiap harinya memiliki risiko berat badan 

berlebih tiga kali lipat dibandingkan anak yang jarang menonton televisi. 

Hal ini disebabkan perhatian anak teralihkan dari rasa kenyang yang 

normal. Menjadikan sarapan prioritas agar otak dan tubuh mendapatkan 

energi yang cukup setiap harinya.Menyiapkan bekal yang sehat untuk 

makan siang. Dengan membawakan bekal, Mama dapat meningkatkan 

nutrisi yang dibutuhkan anak, memastikan mereka mendapatkan nutrisi 

yang baik walaupun sedang di luar rumah. 

Menyiapkan makanan yang dikonsumsi di antara jadwal makan 

utama yaitu snack. Pada umumnya, orang tua memilih snack yang praktis 

untuk diberikan seperti biskuit dan keripik. Namun, sebaiknya snack 

diberikan sebagai kesempatan orang tua untuk memberikan asupan nutrisi 
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lebih bagi anak seperti bubur kacang hijau, roti selai, buah-buahan, jus dan 

susu. 

8. Menstabilkan emosional anak 

Kasih sayang Mama dan Papa akan berpengaruh terhadap kondisi 

emosional anak. Tunjukkanlah kasih sayang Mama dan Papa. Dengan 

demikian, anak akan tumbuh menjadi individu dengan emosional yang 

baik. 

9. Melatih komunikasi pada anak 

Komunikasi adalah cara yang mudah untuk menghindari 

kesalahpahaman antaranak dan orang tua. Oleh karena itu, jalinlah 

komunikasi dengan anak agar apa yang anak sampaikan dapat terwujud. 

10. Ajarkan anak tentang kejujuran 

Peran orang tua dalam tumbuh kembang anak selanjutnya adalah 

mengajarkan Si Kecil tentang kejujuran. Hal itu memiliki manfaat besar 

jika diajarkan sejak dini. 

11. Peka terhadap kebutuhan anak 

Jika anak membutuhkan sesuatu, sebaiknya orang tua peka 

terhadap kebutuhan anak. Mengapa demikian? Sebagian anak ada yang 

tidak melontarkan secara langsung apa yang dia inginkan. 

 

 

 

 

 



 

 

32 

E. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil  Belajar  

Hasil belajar seseorang sering tidak langsung kelihatan tanpa orang 

itu melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang 

diperolehnya melalui belajar. Namun demikian, karena hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkahlakunya. Hasil belajar diperoleh murid setelah berakhirnya suatu 

proses belajar atau merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar.  

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi : 1. Dampak pengajaran 

adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka 

dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. 2. Dampak 

pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain atau 

suatu transfer belajar.  

2. Indikator Hasil Belajar  

Berdasarkan teori dari Sudjana (2016:30) dapat disimpulkan bahwa 

indikator hasil belajar afektif adalah religius, jujur, santun, percaya diri, 

toleransi, disiplin, kerja keras, gotong royong, komunikatif, dan tanggung 

jawab. Sedangkan hasil belajar psikomotor menurut Syah (2009: 218) 

dapat dilihat dari (a) kecakapan mengkoordinasikan gerakan mata, tangan, 

kaki, dan anggota tubuh lainnya, (b) kefasihan melafalkan atau 

mengucapkan, (c) kecakapan membuat mimik dan gerakan jasmani. 
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Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap.Hasil belajar merupakan perolehan dari 

proses belajar murid sesuai dengan tujuan pengajaran. Hasil itu dapat 

berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Perubahan perilaku tersebut tercapai karena penguasaan atas sejumlah 

bahan yang diberikan dalam proses pengajaran yang telah ditetapkan. Ada 

tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dari ketiga ranah terseut dapat dipaparkan sebagai berikut:  

a. Ranah Kognitif Tujuan kognitif adalah tujuan yang lebih banyak 

berkenaan dengan perilaku dalam aspek berfikir atau intelektual. Ada 

enam tingkatan dalam domain kognitif, antara lain: 

1) Pengetahuan atau ingatan yang mengacu pada kemampuan 

mengenal atau mengingat materi yang sudah dipelajari. 

2) Pemahaman, mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari 

arti bahan (materi) yang dipelajari.  

3) Penerapan atau aplikasi, mencakup kemampuan untuk menerapkan 

suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem 

yang konkrit. 

4) Analisis, mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhannya atau 

organisasinya dapat dipahami dengan baik. 
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5) Sintesis, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan 

atau pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain 

sehingga tercipta suatu bentu baru.  

6) Evaluasi, mengacu pada kemampuanmemberikan pertumbuhan/ 

penilaian terhadap gejala atau peristiwa berdasarkan norma. 

b. Ranah Afektif Ranah afektif berkenaan dengan watak perilaku seperti 

keterampilan dan kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman tertentu. Ranaf afektif juga berkenaan dengan sikap dan 

nilai, yaitu tujuan-tujuan yang banyak berkenaan aspek perasaan, nilai, 

sikap dan minat perilaku murid. Tipe hasil belajar afektif tampak pada 

murid dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian murid, disiplin, 

dan motivasi dalam pembelajaran. Ada beberapa tingkatan bidang 

afekti, antara lain:  

1) Penerimaan, mencakup kepekaan, adanya suatu perangsang dan 

kesediaan memperhatikan rangsangan itu, seperti buku pelajaran 

atau penjelasan yang diberikan oleh guru. 

2) Pemberian respon yakni reaksi seseorang terhadap stimulasi yang 

datang pada murid.  

3) Penghargaan terhadap nilai mencakup kemampuan untuk 

memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai 

dengan penilaian itu.  

4) Pengorganisasian, mencakup untuk suatu sistem nilai sebagai 

pedoman dan pegangan dalam kehidupan.  
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5) Karakteristik nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang 

telah dinilai seseorang. Pada tingkat ini murid bukan saja telah 

mencapai perilaku-perilaku tingkah laku rendah, tetapi telah 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut kedalam kehidupan yang 

konsisten.  

c. Ranah Psikomotor Tujuan atau ranah psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan dan kemampuan bertindak seseorang individu, 

tingkatannya antara lain:  

1) Gerak refleks ataumeniru (imitation) yaitu mencakup kemampuan 

untuk meniru perilaku yang dilihatnya.  

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.  

3) Kemampuan gerakan dibidang fisik.  

4) Kemampuan gerakan-gerakan skill.  

5) Kemampuan yang berkeneen dengen non de cursve.  

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang 

belajar, bukan saja perubahan yang mengenai pengetahuan, tetapi juga 

kemampuan untuk membentuk kecakapan dalam bersikap. Hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh murid setelah proses pembelajaran dalam 

kurun waktu tertentu yang diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang 

tepat. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.  

Nana Sudjana mendefisinikan hasil belajar murid pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
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lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
8
 Dimyati 

dan Mudjiono (2006:3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, 

tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Beliau 

menuliskan bahwa dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka peserta 

didik (murid/mahamurid) akan memperoleh suatu hasil belajar. Dari sisi 

guru (pengajar), tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi murid, hasil belajar merupakan berkahirnya penggal dan 

puncak tugas.  

Suprijono (2011) mengemukakan bahwa: “hasil belajar dapat 

didefinisikan sebagai pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Horward Kingsley 

(Susanto, 2013:3) membagi tiga macam hasil belajar, sebagai berikut:  

a. Keterampilan dan kebiasaan,  

b. Pengetahuan dan pengertian, 

c. Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan 

bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

murid, baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil kegiatan 

belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses usaha yang 

                                                           
8 Sudjana, Nana. (2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.hal 3 
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dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 

yang relatif statis. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor internal terdiri dari kecerdasan, faktor fisik dan psikis. 

Faktor eksternal berupa faktor lingkungan yang terdiri dari lingkungan 

keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.  Daryanto dan Rahardjo 

(2012:23) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi dua yakni 

faktor internal dan eksternal, kedua faktor tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

a. Faktor Internal  

1) Faktor fisiologis atau jasmani individu bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat 

tubuh dan sebagainya. Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, 

pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak 

dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini 

terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. 

Kedua, kondisi keadaan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar 

sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.  

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan 

yaitu faktor intelektual dan non intelektual. Faktor psikologis yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang 

berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mentl yng 

dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang 

mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal erikut. 
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Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar 

seseorang yang memang berpengeruh besar terhadap keberhasilan 

belajar seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan 

faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. 

Bakat ini bukan menentukan mampu tidaknya seseorang dalam 

suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi 

rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang. 

b. Faktor Eksternal  

1) Faktor lingkungan keluarga Faktor lingkungan rumah atau keluarga 

ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan 

rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap 

perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka 

akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya.  

2) Faktor Lingkungan Sekolah Lingkungan sekolah sangat diperlukan 

untuk menentukan keberhasilan belajar murid. Hal yang paling 

mempengaruhi keberhasilan belajar pada murid di sekolah 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid, 

waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara 

konsekuen dan konsisten.  

3) Faktor Lingkungan Masyarakat Seorang murid hendaknya dapat 

memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang 
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juga berpengaruh terhadap belajar murid karena keberadaannya 

dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga 

pendidikan nonformal seperti kursus, bimbingan tes, pengajian 

remaja, dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil belajar murid dipengaruhi dua faktor yakni, faktor internal yang 

berasal dari dalam diri peserta didik meliputi faktor fisik dan 

psikologis. Sedangkan faktor eksternal berada di luar diri peserta didik 

yaitu faktor lingkungan seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Menurut Dalyono (2007:59) yang menjadi 

faktor dalam lingkungan keluarga yang memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan anak dalam belajar adalah faktor orang tua yang meliputi 

tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, 

cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau 

tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya situasi dalam rumah. 

Dan faktor keadaan rumah yang meliputi ukuran rumah, peralatan 

untuk belajar dan ruang belajar. Semua itu turut menentukan 

keberhasilan belajar siswa.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2003:60) yang menyatakan bahwa 

siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 

Faktorfaktor tersebut apabila dijalan sesuai dengan fungsi dan peranannya 

masing- masing dengan baik, hal ini akan terciptanya suasana yang nyaman 

dalamkeluarga dan akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. 
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E. Dinamika kependudukan  

Dinamika Penduduk adalah perubahan / pertumbuhan jumlah penduduk 

dari waktu ke waktu, hal ini disebabkan karena adanya peristiwa kelahiran, 

kematian, dan perpindahan penduduk. ( ketiga hal tersebut dikenal dengan istilah 

unsur-unsur dinamika penduduk.) Pertumbuhan penduduk secara umum dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pertumbuhan alami, pertumbuhan migrasi, 

dan pertumbuhan penduduk total. Pertumbuhan Penduduk Alami adalah 

pertumbuhan penduduk yang diperoleh dari selisih kelahiran dan kematian. 

Pertumbuhan alami dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini : Pa = 

L – M (Pa = Pertumbuhan penduduk alami L = Jumlah kelahiran M = Jumlah 

kematian ). 

 Pertumbuhan Penduduk Migrasi adalah pertumbuhan penduduk yang 

diperoleh dari selisih migrasi masuk dan migrasi keluar. Pertumbuhan penduduk 

migrasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini : Pm = I – E ( Pm= 

Pertumbuhan penduduk migrasi I = Jumlah imigrasi E = Jumlah emigrasi ). 

Pertumbuhan Penduduk Total adalah pertumbuhan penduduk yang disebabkan 

oleh faktor kelahiran, kematian, dan migrasi. Pertumbuhan penduduk migrasi 

dapat dihitung dengan rumus berikut ini : P = (L – M) + (I – E) ( P = Pertumbuhan 

penduduk total L = Jumlah kelahiran M = Jumlah kematian I = Jumlah imigrasi E 

= Jumlah emigrasi ) Tingkat kelahiran (fertilitas) adalah tingkat pertambahan 

jumlah anak atau tingkat kelahiran bayi pada suatu periode tertentu. Tingkat 

kelahiran bayi dapat dihitung dengan dua cara, yaitu: 

 Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate/CBR), adalah angka kelahiran 

yang menunjukkan jumlah kelahiran perseribu penduduk dalam suatu 

periode. 

 Angka Kelahiran Umum (General Fertility Rate/GFR), adalah angka yang 

menunjukkan jumlah bayi yang lahir dari setiap 1000 wanita pada usia 

reproduksi atau melahirkan yaitu pada kelompok usia 15-49 tahun. 

Tingkat kematian (mortalitas) merupakan pengurangan jumlah penduduk pada 

periode tertentu yang disebabkan oleh faktor kematian. Tingkat kematian dapat 

diketahui melalui tiga cara, yaitu: 

 Tingkat Kematian Kasar (Crude Death Rate/CDR), adalah angka yang 

menunjukkan rata-rata kematian perseribu penduduk dalam satu tahun. 

 Tingkat Kematian Menurut Umur (Age Specific Death Rate/ASDR), 

adalah angka yang menunjukkan banyaknya kematian pada kelompok 

umur tertentu perseribu penduduk dalam kelompok yang sama 

Tingkat Kematian Bayi (Infan Mortality Rate/IMR), adalah angka yang 

menunjukkan banyaknya bayi yang meninggal dari setiap 1000 bayi yang lahir 

hidup. 
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F. Penelitian Relevan 

Peneliti mendapatkan penelitian yang relevan dengan mencantumkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: 

1. Fanny Violita, juga melakuakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan dan Fasilitas Belajar Terhadaap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

X Administrasi Perkantoran Di SMK N 1 Payakumbuh”. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari variabel 

lingkungan keluarga, dan hasil belajar, metode penelitian yang digunakan 

dan teknik pengumppulan data. Adapun perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian ini terlihat dari variabel fasilitas belajar dalam penelitian 

di atas dimasukkan sebagai variabel independen yang mempengaruhi hasil 

belajar, sedangakan dalam penelitian ini hanya memasukkan satu variabel 

independen, yaitu lingkungan keluarga. 

2. Sri Kusmaeni telah melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Pelaksanaan Pendidikan Islam Dilingkungan Keluarga Terhadap Perilaku 

Anak Usia Pra Sekolah Di Desa Adiwarno Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2012”.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari penelitian 

tentang lingkungan keluarga, metode penelitian yang digunakan dan teknik 

pengumpulan data. Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian 

ini terlihat dari variabel dependen yang jadi fokus penelitian. Dalam 

penelitian di atas, variabel dependen adalah perilaku anak usia pra sekolah, 

sedangkan dari hasil penelitian ini adalah hasil belajar. 
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3. Mizan Ibnu Khajar, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Program 

Keahlian Teknik Elektronika SMKN 1 Magelang Tahun Pelajaran 

2011/2012”. 

 Persamaan penelilitian di atas dengan penelitian ini terletak pada 

variabel lingkungan keluarga. Sedangakan perbedaannya terletak pada hasil 

belajar pada penelitian ini lebih difokuskan pada hasil belajar pendidikan 

agama islam, sedangakan dalam penelitian di atas lebih kepada hasil belajar 

secara umum. 

 

G. Konsep Operasional  

Menurut Sugiyono (2012:31) definisi operasional adalah penentuan 

konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat 

diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk 

meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti 

yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. 

Sedangkan menurut Nani Darmayanti (dalam Mushlihin, 2013) definisi 

operasional adalah rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri suatu konsep 

yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian karya ilmiah jadi, dapat 

disimpulkan operasional adalah defenisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

variable yang diamati. Operasional mencakuo hal-hal penting dalam 

peneletian yang memerlukan penjelasan.  



 

 

43 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel bebas adalah 

angket yang ditunjukan kepada siswa kelas XI SMAN 1 TANDUN. Adapun 

indikator yang digunakan untuk mengetahui variabel bebas (lingkungan 

keluarga) adalah sebagai berikut: Lingkungan keluarga merupakan unit 

terkecil dalam masyarakat sebagai. 

1. Lingkungan Keluarga (X) 

lingkungan yang utama dialami anak dan memberikan pengaruh 

terhadap belajar seorang anak. Lingkungan keluarga memberikan 

kontribusi yang besar terhadap hasil belajar karena sebagian besar 

kehidupan anak adalah di dalam keluarga sehingga pendidikan banyak 

diterima oleh anak di dalam keluarga. Adapun indikator lingkungan 

keluarga dalam penelitian ini adalah: 

a. Cara orang tua mendidik 

b. Relasi antaranggota keluarga 

c. Suasana rumah 

d. Keadaan ekonomi keluarga 

e. Pengertian orang tua 

f. Latar belakang kebudayaan 

2. Hasil Belajar  (Y) 

a. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh setelah 

siswa  mempelajari dan mengalami proses belajar yang 

mencakup kemampuan kognitif yaitu memahami 

pengetahuan faktual dngan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, dan benda-benda 



 

 

44 

yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain. 

Afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli, percaya diri dan santun.  dan 

psikomotor adalah menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak yang 

beriman dan berakhlak mulia. Adapun indikator hasil belajar 

geografi yaitu: 

a. Ranah kognitif : nilai UTS geografi Semester II Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

H. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ha : Ada hubungan Pendidikan lingkungan keluarga dengan hasil belajar 

siswa pada materi dinamika kependudukan di SMAN 1 Tandun. 

 Ho :  Tidak ada hubungan Pendidikan lingkungan keluarga dengan hasil 

belajar siswa pada materi dinamika kependudukan di SMAN 1 

Tandun 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kolerasi. bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara lingkungan keluarga dan 

hasil belajar siswa dengan pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa kejadian yang terjadi saat 

sekarang. Penelitian kolerasi kuantitatif merupakan penelitian unutk 

memaparkan gejala, fakta, atau kejadian secara sistematis dan akurat 

(Kurniawati 2019). 

Selain itu penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerical (angka) yang di olah dengan metode 

statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian 

inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan 

hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan 

metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi hubungan antar variable yang 

diteliti (Saifuddin 2020). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tandun. Adapun 

waktu penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 
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2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dikelas XI IPS pada mata pelajaran 

geografi mulai tanggal 9 Juli 2022 s/d November 2022.  

3. Tujuan Penelitian 

Dalam kegiatan yang saya bahas kali ini memiliki tujuan yang 

hendak peneliti capai yaitu untuk menguji Hubungan Antara Lingkungan 

Belajar Di Sekolah dengan Hasil Belajar Siswa Pada 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS Di SMAN 1 

Tandun Objek dalam penelitian ini adalah hubungan lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar siswa pada materi dinamika penduduk kelas XI IPS 

SMAN 1 TandunMetode Penelitian 

 

C. Populasi dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri 

khusus yang sama. Populasi target (sampling frame) adalah kelompok 

individu atau kelompok organisasi dengan karakter penentu yang sama 

dapat diidentifikasi dan diteliti oleh peneliti.
 

Sedangkan menurut 

Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri   atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas   dan   karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Populasi penelitian saya ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas XI 

IPS . 
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2. Sampling 

Sampel adalah sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
4
 Menurut Creswell (2015) sampel adalah 

subkelompok dari populasi target yang di rencanakan oleh diteliti oleh 

peneliti untuk menggeneralisasikan tentang populasi target. Sampel yang 

saya gunakan disini, yaitu 

a. Sampling Nonprobabilitas. Dimana peneliti menyeleksi individu 

karena mereka bersedia dan merasa aman serta mewakili ciri khusus 

tertentu yang ingin diteliti oleh peneliti. Pendekatan yang saya gunakan 

adalah Convenience Sampling, yaitu dimana peneliti memilih 

partisipan karena mereka mau dan bersedia diteliti. Peneliti memiliki 

izin dari kepala sekolah dan persetujuan dari siswa-siswi untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Sampel yang saya ambil dalam 

penelitian ini terdiri dari dua  kelompok diSMA 1 TANDUN. 

 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan orang yang menjadi sasaran penelitian. 

Dari keseluruhan populasi ini yang tentunya sangat banyak dan luas, maka 

dibatasi atau diambil Sebagian saja dari populasi tersebut, yang dikenal 

dengan populasi target. Populasi target ini dikelompokkan dan dianggap dapat 

mewakili karakter populasi secara keseluruhan. Populasi ini dikenal juga 

dalam penelitian sosial dan budaya sebagai situasi sosial (Mukhtar 2013 ). 

Dari populasi target ditetapkan Sebagian saja di antaranya, dengan 

karakter yang sama yang dinamakan dengan sampel. Sampel adalah bagian 
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kecil dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi secara 

keseluruhan. Populasi dan sampel ini berada dalam situasi sosial, kalua situasi 

sosial lebih focus pada lokasi, sedangkan populasi dan sampel lebih focus 

pada orang atau dikenal dengan subjek. 

Menurut Sugiyono (2016:81) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi,sedangkan teknik pengambilan 

sampel disebut dengan sampling. Menurut Sugiyono (2009:63), teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi 

yang kurang dari 100. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 95 orang dalam waktu satu bulan. 

Tebel III.1 

Data robongan belajar (Rombel ) SMAN 1 Tandun TP.2021-2022 

 

No Nama Rombel 
Jumlah Siswa Per Rombel 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. XI IPS 1 15 17 32 

2. XI IPS 2 20 12 32 

3. XI IPS 3 19 12 31 

JUMLAH KESELURUHAN 54 41 95 

 

Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa peneliti nantinya akan mengambil 

sampel sebanyak 95 siswa, pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Tandun. 

Dikarenakan banyak siswa tidak sampai 100 0rang.
9
 

 

 

                                                           
9 Data robongan belajar (Rombel ) SMAN 1 Tandun TP.2021-2022 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik penggumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Angket tersebut disebarkan untuk keluarga, Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang akan diharapkan dari 

responden (Sugiyono 2017).  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala likert 

adalah suatu skala psikomotorik yang umum digunakan dalam kuesioner. 

Skala likert sering digunakan untuk kuesioner yang mengungkap sikap dan 

pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Tanggapan responden 

dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban mulai dari sangat tidak setuju 

sampai sangat setuju (Mulyatiningsih 2012).
10

 

Table III.2 

Skor Skala Likert 

 

Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

  

                                                           
10 Endang Mulyatiningsih. (2012) Metodologi Penelitian Terapan. Yogyakarta: Alfabeta 
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a. Variabel Terikat 

1) Definisi Konseptual 

a) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah tempat dimana anak 

mendapatkan pendidikan agama, perhatian, kasih sayang, 

bimbingan, perilaku, serta pengawasan dan dorongan dari 

orang tua maupun anggota keluarga lain yang menetap tinggal 

di dalamnya sehingga anak dapat mengembangkan segala 

potensi yang dimilikinya demi kemajuan di masa mendatang. 

2) Definisi Operasional 

Lingkungan keluarga memiliki indikator sebagai berikut, 

sikap orang tua (pengawasan, perhatian), fasilitas belajar 

(pemenuhan kebutuhan alat-alat belajar, ruang belajar), suasana 

rumah (keharmonisan, nilai dan norma yang berlaku). Lingkungan 

keluarga diperoleh dengan menggunakan data primer yang diukur 

menggunakan kuesioner berbentuk skala likert. 

b. Variabel Bebas 

1) Definisi Konseptual 

Hasil BelajarHasil belajar adalah tingkat penguasaan yang 

dicapai peserta didik dalam bentuk angka-angka atau skor melalui 

tes setelah melakukan proses pembelajaran yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif dan psikomotori sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. 
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2) Definisi Operasional 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Dalam penelitian ini bentuk penelitian menggunakan soal 

essay dengan sebanyak 30 soal. 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen yang disajikan oleh peneliti dalam bentuk 

tabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

dan tes. kisi-kisi untuk butir-butir pernyataan yang dapat mengukur 

tentang: 

1) Lingkungan Rumah (X) 

2) Hasil belajar (Y) 

2. Teknik Dokumentasi  

Pengumpulan data melalui dokumentasi, diperlukan seperangkat 

alat atau instrument yang memandu untuk pengambilan data-data 

dokumen. Ini dilakukan agar dapat menyeleksi dokumen mana yang 

dipandang dibutuhkan secara langsung dan mana yang tidak diperlukan. 

Data dokumen dapat berupa poto, gambar, peta, grafik, struktur, 

organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya ( mukhtar 2013 ). 

3. Teknik Tes  

Tes merupakan alat atau prosedur yang dipergunakan dengan 

bentuk tugas atau suruhan yang harus dilaksanakan dan dapat pula berupa 

pertnyaan-pertanyaan atau soal yang harus dijawab. Adapun 
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pelaksanaannya, dapat dilaksanakan secara lisan maupun secara tes tulis. 

Tes adalah alat yang direncanakan untuk mengukur kemampuan, keahlian, 

atau pengetahuan. Dari pengertian ini maka tes adalah: a. Merupakan alat 

b. Harus direncanakan c. Berfungsi sebagai pengukur kemampuan, 

kecakapan dan pengetahuan anak Anas Sudijono, Dalam artiyan harus 

dilakukan persiapan, prinsip-prinsip dan syarat-syarat tertentu Evaluasi 

Pembelajaran Adapun yang dimaksud teknik tes ialah suatu teknik dalam 

evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar murid dengan 

mempergunakan alat tes. 

 

F. Teknis Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan (Arikunto 

2015).  

1. Analisis Instrumen  

Pada penelitian ini untuk memperoleh instrument yang baik sebagai 

alat pengumpul data maka diadakan uji coba terhadap peserta didik lain, 

yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Pertanyaan atau pernyataan 

yang diuji cobakan kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas
11

. 

2. Uji Validitas 

Validitas adalah kualitas yang menunjukan hubungan antara suatu 

pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau tinglah 

                                                           
11 Arikunto. 2015. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta. 
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laku (Purwanto 2013)
12

. Uji validitas dilakukan terhadap instrument 

angket (kuesioner) ini adalah uji validitas isi dan validitas empiris.  

a. Validitas Isi 

Validitas angket yang digunakan dalam penelitian adalah 

validitas isi. Untuk memperoleh angket yang valid maka instrument 

yang peneliti gunakan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing.  

b. Validitas Empiris 

 Istilah “validitas empris” memuatkata “empiris” yang artinya 

“pengalaman”. Sebuah instrument dapat dikatakan memiliki validitas 

empiris apabila sudah diuji dari pengalaman (Arikunto 2015). Validitas 

butir-butir pernyataan dalam kuesioner dengan menggunakan software 

anates versi 4.0. Valid atau tidaknya suatu pernyataan dalam kuesioner 

dapat diketahui dengan membandingkan (rxy) dan rtabel dengan 

product moment α = 0,05. 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas atau keandalan adalah ketetapan atau ketelitian suatu 

alat evaluasi (Purwanto 2013). Suatu instrumen atau alat evaluasi 

dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan 

produktif.
13

 Jadi, yang dipentingkan disini ialah ketelitiannya : sejauh 

mana instrument atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Uji 

                                                           
12 Purwanto. 2013.Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
13 Purwanto. 2013.Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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reliabilitas menggunakan bantuan software ANATES V4, adapun nilai 

koefisien dari reliabilitas ini dapat pada table dibawah ini : 

Table III.3 

Klasifikasi Interpretasi untuk Koefisien Reliabilitas 

 

No. Rentang Kriteria 

1. r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 ˂ r11 ≤ 0,40 Rendah 

3. 0,40 ˂ r11 ≤ 0,60 Cukup 

4. 0,60 ˂ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

5. 0,80 ˂ r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

4. Analisis Data Penelitian 

Data dianalisis secara deskriptif agar dapat diketahui minat belajar 

siswa pada materi dinamika kependudukan kelas XI IPS terhadap hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 1 tandun. Teknik analisis deskriptif tentang 

minat siswa ini dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut : 

a. Melakukan skorsing data dari kuesioner minat belajar siswa dan hasil 

belajar siswa. Agar dapat menganalisis data lebih lanjut skor angket 

yang memiliki 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju. Adapun skor yang diberikan pada setiap 

pernyataan, untuk pernyataan positif (Sugiyono 2017): 

Table III.4 

Skor untuk Pernyataan Positif 

 

No Skor Keterangan 

1 4 apabila responden menjawab sangat setuju 

2 3 apabila responden menjawab setuju 

3 2 apabila repsonden menjawab tidak setuju 

4 1 apabila responden menjawab sangat tidak setuju 
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Table III.5 

Skor untuk Pernyataan Negatif 

 

No Skor Keterangan 

1 1 apabila responden menjawab sangat setuju 

2 2 apabila responden menjawab setuju 

3 3 apabila responden menjawab tidak setuju 

4 4 apabila responden menjawab sangat tidak setuju 

 

b. Menghitung jumlah skor setiap kriteria.  

c. Menghitung jumlah skor seluruh kriteria setiap aspek.  

d. Menghitung skor rata – rata dari setiap aspek yang dinilai.  

e. Perolehan data dari angket dipresentasikan dengan rumus sebagai 

berikut : 

P = f/n x 100% 

Keterangan : 

P = Angka Persentase  

F = Frekuensi yang dicari (jumlah dijawaban responden)  

N = Number Of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
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Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara x dan y 

 N = jumlah sampel 

∑X = jumlah seluruh skor X 

∑Y = jumlah seluruh skor Y 

 

∑XY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y Untuk 

mengetahui valid atau tidaknya soal, maka r hitung dibandingkan 

dengan rumus r tabel Pearson Product Moment dengan taraf signifikan 

5% (α = 0.05). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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1) R hitung > r tabel maka butir item valid 

2) R hitung < r tabel maka butir item tidak valid 

Penelitian ini menggunakan Angket yang berisi 21 pertanyaan 

untuk variabel X, dan 10 soal untuk variabel Y. Kriteria pengambilan 

keputusan untuk menentukan kevalidan dengan taraf 5% dengan r tabel 

(0,361) pada variabel X dan r tabel (0,361) pada variabel Y. 

Perhitungan validitas dilakukan dengan SPSS versi 24. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada Correlations dan keterangan uji 

validitas terlampir. 

Berdasarkan pada uji validitas dapat diketahui bahwa 21 

pertanyaan variabel X terdapat 8 pertanyaan tidak valid yaitu pada 

butir pertanyaan nomor  dan 1,3,6,7,9,19,21,28. Sedangkan uji 

validitas pada variabel Y bahwa 10 soal pada variabel Y terdapat 15 

butir soal tidak valid yaitu pada butir soal nomor  

Selanjutnya dari hasil analisis deskriptif kemudian dibuat 

keputusan, apakah minat belajar siswa terhadap hasil belajar, sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah atau sangat rendah. Data yang telah 

didapat untuk dijadikan hasil penelitian sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. Kemudian hasil dari penelitian tersebut diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria presentase skala menurut (Riduwan 2013) 
14

: 

 

 

 

                                                           
14 Akdon, dan Riduwan,2013. Rumus dan Data dalam Analisis Statistika. Bandung: 

Alfabeta 
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Table III.6 

Pedoman Kategorisasi 

 

No Kriteria % Kategori 

1 0 ≤ NA ≤ 20 Sangat Rendah 

2 0 ≤ NA ≤ 40 Rendah 

3 0 ≤ NA ≤ 60 Sedang 

4 0 ≤ NA ≤ 80 Tinggi 

5 0 ≤ NA ≤ 100 Sangat tinggi 

 

5. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu alat yang memberikan hasil tetap sama 

(konsisten, ajeg). Tinggi rendahnya realibilitas secara empirik, oleh suatu 

angka yang disebut koefisien realibilitas. Semakin tinggi koefisien antara 

hasil ukur dari dua alat yang parallel berarti konsisten antara keduanya 

semakin baik.  

Dalam penelitian ini koefeisien realibilitas diperoleh dengan 

menggunakan teknik korelasi Alpha Cornbach pada SPSS  

 
Keterangan : 

r11     = koefisien reliabilitas 

 n       = banyaknya butir soal  

    = jumlah butir varian 

      = varian total 

Kriteria pengujian realibilitas instrument dilakukan dengan cara 

membandingkan r hitung dengan r table pada taraf signifikan α = 0,05. 

Jika hasil perhitungan ternyata r hitung > r table, maka instrument 

dinyatakan reliable, sebaliknya jika r hitung < r table, maka instrument 
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dinyatakan tidak reliable. Guilford dan Spearman Brown, keduanya 

sependapat bahwa koefisien reliabilitas adalah >0,60. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan maka terdapat korelasi 

(Ha diterima). Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Sig. sebesar 0,599 lebih besar dari >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang signifikan. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Selain itu, diperoleh juga koefisien korelasi sebesar 0,098. 

Berdasarkan perhitungan korelasi tersebut adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara lingkungan keluarga dengan hasil belajar. Hal tersebut 

berarti semakin tinggi hubungan Pendidikan di lingkungan keluarga seorang 

siswa maka akan semakin tinggi hasil belajar nya. Sebaliknya, semakin rendah 

hubungan Pendidikan lingkungan keluarga seorang siswa maka akan semakin 

rendah hasil belajar nya. Dengan kata lain, hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Pendidikan 

dilingkungan keluarga dengan hasil belajar siswa pada materi dinamika 

kependudukan di SMA 1 TANDUN  

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat dijadikan beberapa pertimbangan penulis 

kemukakan sebagai berikut: 
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1. Bagi orang tua 

Dengan memahami bahwa selain minat belajar dan metode 

mengajar guru mempengaruhi hasil belajar siswa, lingkungan keluarga 

juga berpengaruh terhadap hasil belajar, maka dari itu peran orang tua 

dalam proses belajar siswa juga sangat penting. Diharapkan orang tua 

mampu menciptakan suasana rumah yang kondusif dan memenuhi 

fasilitas-fasilitas belajar dirumah sehingga hasil belajar siswa lebih 

optimal. 

2. Bagi guru 

Guru sebaiknya menggunakan model atau metode pembelajaran 

yang menarik dan sesuai materi yang akan dipelajari. Gunakan beberapa 

macam mdel pembelajaran supaya siswa lebih aktif dan kreatif lagi. 

3. Bagi peneliti 

Mengingat penelitian ini masih sederhana, apa yang didapat dari 

hasil penelitian ini bukan merupakan hasil akhir tentu segala keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini dapat dijandikan bahan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut lagi dengan memperhatikan kemungkinan adanya 

variabel lain yang turut mempengaruhi pembelajaran ini. 
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Uji Validitas_Uji Reabilitas_An.Devitasari Umaisaroh. 

IBM SPSS Statistic 26_Olah Data By. Dra. 

#Sabtu, 26 November 2022 

 

1. UJI VALIDITAS ANGKET 

 

 
 

Dasar Pengabilan Keputusan Uji Validitas Pearson : www.spssindonesia.com 

Jika nilai Sig.< 0.05 dinyatakan “Valid”, Sedangkan jika nilai Sig. > 0.05 dinyatakan 

“Tidak Valid”. 
 

 



 

 

RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS 

Item 

Angket 
Standar (Sig.) 

Correlations 

(Sig.) 
Kriteria 

1 < 0.05 0.242 Tidak Valid 

2 < 0.05 0.021 Valid 

3 < 0.05 0.198 Tidak Valid 

4 < 0.05 - - 

5 < 0.05 0.004 Valid 

6 < 0.05 0.079 Tidak Valid 

7 < 0.05 0.882 Tidak Valid 

8 < 0.05 0.034 Valid 

9 < 0.05 0.269 Tidak Valid 

10 < 0.05 0.021 Valid 

11 < 0.05 0.007 Valid 

12 < 0.05 0.012 Valid 
13 < 0.05 0.030 Valid 
14 < 0.05 0.003 Valid 
15 < 0.05 0.001 Valid 
16 < 0.05 0.001 Valid 
17 < 0.05 0.000 Valid 
18 < 0.05 0.008 Valid 
19 < 0.05 0.076 Tidak Valid 

20 < 0.05 0.035 Valid 

21 < 0.05 0.641 Tidak Valid 

22 < 0.05 0.000 Valid 

23 < 0.05 0.034 Valid 

24 < 0.05 0.003 Valid 

25 < 0.05 0.036 Valid 

26 < 0.05 0.000 Valid 

27 < 0.05 0.003 Valid 

28 < 0.05 0.106 Tidak Valid 

29 < 0.05 0.013 Valid 

30 < 0.05 0.000 Valid 

Total Valid 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Lingkungan Keluarga 

Nama/No :  

Alamat :  

 

Petunjuk Pengisian Angket !  

 

1. Pada  angket  ini  terdapat  21  pernyataan.  Pertimbangkan  baik-baik  setiap 

pernyataan dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-benar 

cocok dengan pilihanmu. 

 

2. Berikanlah  tanda  centang  (V)  pada  salah  satu  jawaban  yang  paling  sesuai 

dengan keadaanmu untuk setiap pernyataan berikut! Keterangan: 

 

S L  : Selalu  

SR   : Sering  

KDG : Kadang-kadang 

TP   : Tidak Pernah 

 

 

No  PERNYATAAN SL SR KDG TP 

1 Keadaan di rumah bersih, belajar menjadi 
nyaman 

    

2 Ketika anak mengalami kesulitan dalam 
pelajaran orang tua mau membantu 

 

    

3 Orang tua senang mengajak siswa 
menceritakan kegiatan belajar di sekolahnya. 

    

4      

5 Orang tua memberikan uang saku yang cukup     

6 Orang tua tidak hanya fokus mencari nafkah 
saja, tetapi juga memperhatikan pendidikan 
anak 

    

 Hubungan keluarga di rumah harmonis dan     



 

 

7 penuh kasih sayang 

8 Orang tua memenuhi fasilitas belajar di rumah 
(misalnya: buku pelajaran lengkap, ruang 
belajar, dll) 

    

9 Apakah Bapak/Ibu Mengatur waktu belajar 
anak. 
 

    

10 Sikap tegas saya sebagai orang tua mampu 
mempengaruhi anak menjadi pribadi yang 
berprestasi. 
 

    

11 Apakah bapak/ibu mendorong anak agar 
mengikuti kegiatan-kegiatan disekolah? 
 

    

12 Apakah Bapak/Ibu membantu anak dalam 
mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) 
 

    

13 Apakah bapak/ibu senang dengan prestasi 
yang sekarang diperoleh anak? 
 

    

14 Orangtua mewajibkan anak untuk sekolah 
tinggi 

    

15 Apakah bapak/ibu mengarahkan 
pendidikan sesuai minat dan bakat yang 
saya milik 

    

16 Apakah bapak/ibu mendukung cita-cita 
dan harapan anak dimasa yang akan 
datang 

    

17 Apakah Bapak/Ibu sering atau pernah 
berselisih faham atau bertengkar didepan 
anak 

    

18 Berdasarkan situasi dan kondisi di rumah, 
anak lebih nyaman belajar di tempat lain 
dari pada di rumah. 

    

19 Apakah Bapak/Ibu sering membelikan 
buku pelajaran dan kebutuhan belajar 
lainnya 

    

20 Orang tua saya cenderung bersikap kurang 
peduli jika saya melakukan kesalahan 

    

21 Apakah Bapak/Ibu menjadi tempat anak 
dalam bercerita segala masalah yang 
dihadapi? 
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